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Legen

Legen dalam Bahasa Indonesija disebut dengan
batu giling atau cobek. Legen terbuat dari sejenis
batu kuarsa, batu andesit, dan sejenis batu lainnya
dengan sistem memangkas. Batu induknya
berbentuk bundar panjang, yang komposisi
panjangnya antara 25 sampai dengan 35 cm,
lebarnya antara 14 sampai dengan 22 cm dan
tingginya antara 8 sampai 14 cm. sedangkan
anaknya atau alat menghancurkan bumbu yang
digiling berbentuk bulat agak lonjong.
Kegunaannya untuk menggiling segala jenis
bumbu masak seperti cabe, kunyit, jahe, bawang,

ketumbar dan lain-lainnya.

Lupuh

Lupuhgimerupakan peralai@an rumah. tangga
yang terd@patidi dapur Gat@M masy@irakat Gayao.
Lupuh dalam Bahasa Indonesia berartinpisau yamg
terbuat dafiffenis bahgi®aku yang terdiri dari besi,
kayu, tanduk atau™gading. Untuk'wmata (Upuls

dibuat dari besi, sedangkan
kayu, tanduk atau gading. 1

agangnya dibuat dari
puh biasanya dibuat
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oleh pandai besi. Kegunannya untuk keperluan di
dapur sehari-harl, yaitu sebagal alat memotong
sayur, membersihkan ikan, mencincang daging
dan lain sebagainya.

Penutup

Peralatan masak di Gayo sebagai hasil karya
budaya masyarakatnya memiliki cirikhas tersendiri
bila dibandingkan dengan daerah lain. Ciri khas ini
merupakan upaya orang Gayo dalam beradaptasi
dengan alam lingkungannya sebagai jawaban atas
tantangan yang dihadapi khususnya berkaitan
dengan usaha mencukupi kebutuhan pokok dalam
bidang pangan.
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PERALATAN
MEMASAK
DI GAYO

Dapur dan peralatan yang digunakan oleh masyarakat Gayo
merupakan wujud dari hasil gagasan masyarakat
pendukungnya. Masyarakat Gayo memerlukan berbagai
macam peralatan tradisional yang dipergunakan untuk
memasak.
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berada di pedalaman adalah terbuat dari batu kali
yang bentuknya bulat dan panjang sebanyak tiga
biji dengan ukuran yang sama. Terkadang ketiga
batu ini ditanam sepertiga bagian dengan posisi
berdiri dan berbentuk tiga persegi. Diantara
masing-masing batu ini sebagai tempat diletakkan
kayu bakar untuk perapian, s 1gkan di atas
ketiga batu ini tempat diletakkan alat memasak
makanan seperti periuk dan kuali.

Kuren dalam Bahasa Indonesia disebut dengan
periuk. Bentuknya bundar dan pada bagian
mulutnya lebih kecil serta terdapat bibir sebagai
tempat untuk menahan tutupnya. Ukuran sebuah
kuren tidak sama besarnya, tergantung pada
muatan isinya. Untuk membedakan ukurannya
terdapat beberapa sebutan terhadap kuren ini,
yaitu; kuren tanoh (periuk yang terbuat dari tanah),
yang ukurannya antara 1 kal sampai dengan 2 kal (1
liter). Kemudian kuren tembage (periuk yang
terbuat dari tembaga), isinya antara 2 kal sampai
dengan 6 kal (1 — 3 liter). Berikutnya kuren besi
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